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ABSTRACT

_ The development of technology and communication changes the human
‘behavior to get the information fast and easily. [nternet has changed the world into
tiny space. This situation opens the new understanding to the public relation
officers and business people. They find out the new way to maintain their business
reputation through an approach namely cyber public relation.

The development of social media such as facebook, twitter, my space, you
tube, etc has become a new lifestyle for the people of Indonesia. This is off course
‘can be used to build corporate image with a simple, fast and not too much cost.
“The less use of social media is the reason why this research is done in order to
‘analyze how big a role of social media to build corporate image.

This study used a qualitative descriptive method through direct
-abservation by conducting an interview to the public relation officers in Simply
‘Homy and doing literature review. It is one of the guesthouse provider in
"Yogykarta. This research findings find out that: first, the importance of the use of
. soctal media in building the image and public trust must be supported by good and
: professional management. Secondly by using social media, it is more convenience
-in doing 2 communication to the public

: The conclusion of this study is that the role of the public relation officer in
: Simply Homy Guest House is less than optimal. This can be seen from the
* minimum feedback in the using of the social media. The much use of social media
- require better performance.

Key Word : Social Media, Public Relations, Image
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Public relation (PR) adalah teknik menyampaikan pesan kepada publik
agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan bertujuan untuk
menciptakan citra positif perusahaan atau produk di mata masydBRzda
masa-masa sebelumnya, digunakan untuk orasi, diskusi, debat terbuka,
kampanye, atau segala sesuatu yang berkaitan dengan propaganda politik.
Namun pada perkembanganny@R digunakan berbagai perusahaan untuk
hubungan dengan masyarakat yang berkaitan pada kegiatan ekonomi seperti
kegiatan promosi, pemasangan iklan, kerja sama dengan pihak lain, dan
sebagainya. Selain itlPR juga berguna untuk mengantisipasi konflik yang
terjadi pada perusahaan sebagai media penghubung agar komunikasi
antarpihak yang berkonflik berjalan dengan baik

Perkembangan teknologi memudahkan aktivitRs Jika dahullPR harus
dilakukan langsung di hadapan publik, yang mana seorang penyampai pesan
berdiri di tengah khalayak ramai, kini hal seperti itu tidak perlu. Melalui media
massa, baik cetak (koran, majalah, tabloid, poster, pamflet, dil) maupun siaran
(televisi, radio, video), kegiataRR justru lebih efektif dilakukan. Jangkauan
audiencelebih luas dan pesan yang tersampaikan pada masyarakat juga lebih
beragam dalam satu waktu. Dan dengan adanya int&Retapat dilakukan
secaraonline di dunia maya melaluemail, chatting, web pages, blodan

sebagainya



Penggunaan internet sebagai media komunikasi dalam kegirfRan
menuntut pengetahuan dan kreativitas yang tinggi. Pangsa pasar dalam
penggunaan internet tersebut adalah kalangan yang berpendidikan menengah
keatas dan umumnya bertempat tinggal pada area perkotaan. Hal tersebut
bertujuan untuk memperoleh perhatian sebagian besar masyarakat perkotaan,
supaya masyarakat yang sudah terbiasa dengan perkembangan teknologi,
tertarik untuk menerima informasi dari pelaki2

Perkembangan Internet ini diawali dengan kelahiran ARPANET
(Advanced Research Project Agemstwork)pada tahun 1969, Suatu Proyek
eksperimen dari Kementrian Pertahanan Amerika Serikat (AS) bernama
DARPA (Departement of Defense Advenced Research Project Agkhisly
utamanya adalah menerapkan teknologi canggih dilembaga pertahanan AS
tersebut. Internet adalah sebuah jaringan komunikasi yang diupayakan dengan
berbagai jaringan satelit dan radio untuk mendukung riset militer
AS.(id.wikipedia.org)

Internet telah membuat dunia tak lagi berjarak. Kehadirannya mengubah
cara konsumen atau pelanggan memanfaatkan media. Kondisi ini membuka
pemahaman baru bagi kalangan bisnis dan praRsiuntuk menemukan
kembali cara mengelola dan memelihara reputasi melalui pendekatan yang
dinamakan sebagé@lyber Public RelationdDengan adanya teknologi internet,
maka menghadirkan media dengdatform lain yaitu mediaonlineg karena itu
para praktisiPR dihadapkan dengan tantangan bagaimana memanfaatkan

media interaktif ini



Cyber Public Relationsadalah salah satu kegiatan seorang p#blic
relationg yang menggunakalyber World (dunia maya) dalam menjalin
kerjasamanya. Penggunaan internet oleh para profesional merupakan cikal
bakal dari perkembangan internet yang semakin pesat. Pemakaian internet
sangatlah efektif, terutama pada krisis komunikasi , mengidentifikasi masalah,
manajemen dan komunikasi interaktif.

Saat ini Cyber Public Relationsmenuju zaman keemasan dimana
masyarakat sekarang beralih ke media yang dianggap praktis ini, penggunaan
internet saat ini di kalangan masyarakat sangatlah membantu sBe&datam
melaksanakan kegiatannya yaitu membangun citra perusahaan yang
dikelolanya.

Penggunaan Teknologi dalam kegiat®R sangat dibutuhkan dalam
membangumetworkkepada semuanya baik konsumen atauplationsyang
dibutuhkan dalam sebuah perusahaan. Untuk itu penggunaan media sosial
sangat dibutuhkan dimana pada zaman sekarang ini generasi muda lebih
menyukai dunia maya. Dengan adanya teknologi seperti ini maka sétRang
hendaknya mengetahui tentang media sosial yang sedang marak digunakan
pada saat ini.

Media sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa memshigiage
pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi informasi dan
berkomunikasi. Media sosial terbesar antara fagebook, myspace, twitter
Jika media tradisional menggunakan media cetaknusdia broadcast maka

media sosiaimenggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang



tertarik untuk berpartisipasi.dengan memberikan kontribusi feiback
secara terbuka, memberi komentar serta membagi informasi dalam waktu capat
dan tak terbatas.

Model Komunikasi ini menciptakan komunitas dengan cepat karena
adanya ketertarikan yang sama terhadap suatu hal. Perkembangan ini tentu saja
sangat pantas diperhatikan mengingat fungsi dan peran media dalaial
berbagai hal terasa sangat signifikan.

Pada dasarnya komunikasi yang dianggap paling efektif adalah jenis
komunikasi yang dilakukan dari mulut ke mulwtofd of mouth Dengan
bantuan teknologi media sosi@yingan informasi dari mulut ke mulut tidak
harus lagi dilakukan secara tatap mukacebook, twittedan berbagai media
sosial lainnya adalah sarana yang dapat kita gunakan, untuk berkomunikasi
dari mulut ke mulut dengan lebih cepat dan lebih luas lingkup penyebarannya.

Kekuatan media sosial dalam menggalang opini di dunia maya mulai
diperhitungkan banyak pihak, tidak mengherankan jika suatu merek
perusahaan dapat dicitrakan secara baik tetapi juga dihancurkan melalui
penggalangan opini melalui media sasidhtuk itu sangat penting sekali
perusahaan dapat memahami dan memberikan penjelasan agar pengguna media
sosial mengerti akan citra perusahaan yang akan dibangun melalui media
sosial. Penggunaan media sosmhgat bermanfaat sekali dalam pembangunan
citra perusahaan, dan juga bisa menjadi ancaman jika tidak bisa di manajemen

secara baik.



PR dan media sosial adalah upaya memanfaatkan secara komersial sebuah
brand atau perusahaan untuk mempromosikan diri mereka melalui berbagai
kanal media sosial, contohFacebook, Twitter, FriendsteMedia sosial PR
adalah sebuah kolaborasi massal, orkestra public di dunia maya, yang pada
hakekatnya saling member dan menerima informasi. Akar dari mediaRBsial
adalah melibatkan konsumen dalam sebuah percakapan maya yang saling
memberikan nilai tambah buat kedua belah pihak , baik konsumen maupun
produsen.

Sungguh amat sulit mencari sumber daya manusia yang memiliki
pemahaman mengenai media sosial, baik dari sisi komunikasi maupun
teknologi ditambah lagi, hingga kini penghitungaturn on investme(ROI)
pemasaran di media sosial belum jelas. Dengan segala keterbatasan
itu,perusahaan masuk ke media sosial karena takut kalah cepat di banding
pesaingnya.

Untuk itu Simply Homy Guest Housebagai pendatang baru dalam bisnis
Guest Housanembangun citra perusahaannya melalui media s@iply
Homy — Guest HoussdalahGuest Hous@engan prinsip Syariah yang terpusat
di Yogyakarta.Simply Homymerupakan jaringauest Housedengan unit
terbanyak di kota Jogja yang terletak di beberapa titik strategis. Memberikan
pelayanan profesional dan keramahan, dengan sf&@amfort in
Simplicity’ yang memiliki arti‘Kenyamanan di dalam kesederhanaan”.

Dalam pemasaranny@imply Homy Guest Hougek lepas dari media

sosial dikarenakan tamu atau konsurBanply Homy Guest Houberasal dari



luar kota Yogyakarta dan dengan media sosial inilah promosi yang paling cepat
dan mudah. Dalam penelitian ini penggunaan media sosial diarahkan kepada
hal-hal yang mengajak berbuat kebaikan, dan penelitian ini didasari oleh :
o 5eas el 5oty il 658 53 KAl sl Sl
@ oo lliR 8yl sl

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung (QS Ali Imran 104)

Ayat tersebut memberi arahan kepada setiap anggota masyarakat, terutama
umat muslim, agar selalu mengajak kepada kebaikan, memerintahkan dengan
ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar. Bukan tanpa sengaja jika ayat ini
mendahulukan, menyeru kepada kebajikan dari pada menyuruh kepada yang
ma’ruf . Meskipun dari sisi penerjemahan keduanya bisa saja memiliki arti
yang sama. Namun oleh para ahli tafsir, kata kebajikan dipahami sebagai
kebaikan yang bersifat universal, seperti keadilan, kejujuran, kepedulian sosial,
ketertiban, perdamaian, dan lain-lain. Oleh karena itu, sebagai bagian dari
masyarakat, umat muslim mempunyai komitmen untuk peduli terhadap segala
bentuk perilaku anti sosial. Umat muslim harus senantiasa tampil yang
terdepan untuk menyeru, sekaligus memberi keteladanan.

Media sosial yang digunakan oleBimply Homy Guest Housgiga
digunakan untuk mengajak kepada kebaikan sesuai dengan QS Ali Imran ayat
104 diatas, hal ini juga menunjukan eksistensi seb&geist Houseyang

mempunyai prinsip syariah.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian
adalah: Bagaimana Penggunaan media sosialSifaply Homy Guest House
dalam membangun citra?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini antara lain :

a. Secara Teoritis
Sebagai pengembangan keilmuBR dalam penggunaan media
sosial dalam kegiatan membangun citra perusahaan

b. Secara Praktis
Untuk mengetahui bagaimanakebimply Homy Guest House
dalam menggunakan Media sosial

2. Manfaat penelitian

Sedangkamanfaat dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat

memberis sumbangan untuk :

a. Bagi pihak program studi llmu Komunikasi, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan
penelitian di bidang disiplin [Imu Komunikasi, khususnya yang
berkaitan dengaRR.

b. Bagi PihakSimply Homy Guest Housesebagai bahan masukan
bagi PR Simply Homy Guest Houstalam meningkatkan kualitas

dan profesionalisme kerja.



c. Bagi pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini damlijadikan
acuan maupun rujukan untuk penelitian sejenis atau penelitian
lanjutan.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang media sosial telah banyak dilakukan salah satunya
adalah penggunaan media sosial dalam membangun citra. Dalam buku
Komunikasi 2.0 yang bejuddMedia Sosial: Agen Konstruksi Trust dalam
Hubungan Sosial (Fajar, 2011: 199) Perkembangan kebutuhan interaksi
menyebabkan perubahan besar dalam cara manusia berkomunikasi.
Pembenaran karena alasan jarak, keterbatasan waktu serta ruang melahirkan
media komunikasi tertentu keberadaan media-media komunikasi ini berubah
sesuai kebutuhan manusia. Dimulai dengan media tradisional yang personal
hingga media massa serta terbaru media digital berbasis komputer jaringan.

Trust sebagai peletak dasar sebuah awal komunikasi sering terlupa untuk
diungkap, sebagai fondasi sebuah hubungast merupakan “penitipan”
aspek psikologis pribadi kepada lawan komunikasi dan begitu pula
sebaliknya. Menurut Hohler (1978) Kepercayaan hanya berkutat pada konsep
bahwa benar atau salah atas dasar bukti, sugesti, pengalaman dan institusi,
Sedangkan trust, menurut Giffin (1967) dipahami sebagai yang
mengandalkan perilaku orang lain untuk mencapai tujuan yang hendak
dikendaki, pencapaian itu pasti dan dalam situasi yang penuh resiko (Fajar,

2011:199)



Media sosial sebagai konstruksust menurut Berger dan Luckman,
realitas sosial dikonstruksikan melalui proses eksternalisasi, objektivikasi dan
internalisasi. Konstruksi sosial menurut mereka, tidak berlangsung dalam
ruang hampa, namun sarat dengan kepentingan-kepentingan (Fajar, 2011:
203-204). Pertama ekternalisasi: yakni usaha pencurahan atau ekspresi diri
manusia untuk pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik
dalam kegiatan mental maupun fiskeduaObjektivikasi : yakni hasil yang
hasil dicapai, baik mental maupun fisik dari kegiatan ekternalicatija :
Internalisasi proses Pembentukan Citra ini lebih merupakan penyergapan
kembali dunia objektif kedalam kesadaran sedemikian rupa sehingga
subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial.

Telaah pustaka kedua berjudul Ifhplementasi Manajemen PR Pada
Pengelolaan Website Dalam Pembentukan Citra (Studi Deskriptif Kualitatif
pada Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Temangguatgh Faiq Hatta
Wardhana Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Pada penelitian ini membahas mengenai bagaimana peran Humas Pemerintah
Daerah Kabupaten Temanggung. Penelitian ini memfokuskasn pengelolaan
Website sebagai aktivitag-PR tujuannya adalah meningkatkan citra
Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung dan untuk keterbukaan informasi
kepada masyarakat.

Penelitian ini untuk mengetahui signifikan dan manajemen teknologi,
infomasi dan komunikasi yang dilakukan oleh institusi publik, yaitu pada

institusi Pemerintah Daerah sebagai membangun citra. Lembaga pemerintah



pada aktivitasnya tidak dapat terlepas dari publik atau masyarakat.
Penggunaan internet oleh Pemerintah Daerah Temanggung menjadi
representasi institusi di dun@nline. Ini berarti bahwa aktualisasi informasi
dan komunikasi membutuhkan kreativitas untuk mengeksploitasi kesempatan
dan memperthatikan mengancam yang muncul tidak hanya dari luar, tapi juga
disebabkan oleh manajemen yang buruk dari media.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas Kabupaten
Temanggung tidak  berusaha untuk berkomunikasi  keberadaan alamat
website yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah. Pengelolaabsite
Pemerintah Daerah Temanggung lebih fokus pada rilis berita harian dan
manajemen informasi .Ini manajemen website ini tidak terlepas dari
tujuan dari gambar. Karena adanya beberapa indikaRRR Daerah
Pemerintahan Kabupaten Temanggung telah berhasil membangun citra
positif di masyarakat atastakeholder

Dari dua penelitian yang digunakan terdapat kesamaan, pada penelitian
pertama, bagaimana membangumst melalui media sosial sebagai media
yang digemari masyarakat sekarang. Sedangkan penelitian kedua terdapat
kesamaan teori yang digunakan yaitu manajeRRmenggunakarircle of
PR programming and communicatioBedangkarperbedaan yaitu subyek
penelitian, penelitian yang pertama lebih menitik beratkan ke packh
masyarakat melalui media sosial dan penelitian kedua yaitu pengelolaan
websitesebagai dalam membangun citra. Kontribusi untuk penelitian ini yaitu

pada penelitian pertama dalam buku Komunikasi 2.0 adalah untuk
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mengetahui cara mengukur kinerja media sofsiaébook, twitter koprol,
kaskus dar¥outubesedangkan penelitian kedua yaitu teori yang digunakan
untuk menganalisis penggunaan media sosial yaitu de@gaie of PR
Programming and Communication
Landasan Teori

Membahas tentang Komunikasi daR dalam melaksanakan fungsi dan
kegiatannyaPR berpusat pada komunikasi. Berarti bahwa tidak ada aktifitas
tanpa ada komunikasi secara langsung maupun tidak langsung, verbal
maupun non verbal dengan bentuk apapun, karena dengan komunikasi kita
bisa menciptakan persamaan pengertian mengenai informasi, ide, pemikiran,
dan sikap kita terhadap rang lain, sehingga menumbuhkan terciptanya
persamaan mengenai pesan tertentu sehingga mendapatkan suatu pengertian.

Dalam proses komunikasi ada komponen-komponen yang terlibat
diantaranya sumber, pesan, saluran, dan komunikasi. Bahwa saat ini
perkembangan komunikasi tidak memungkinkan lagi bagi kita untuk
menutup-nutupi suatu fakta. Maka dengan komunikasi itu menjadi muncul
adanya saling pengertian dan kepercayaan.

Perkembangan zaman dan teknologi saat ini mengharuskan seluruh
keilmuan untuk mengikuti dan menyesuaikannya termasuk llmu Komunikasi
dan PR sendiri yang sangat terbantu dalam melaksanakan tugasnya. Salah
satu teknologi adalah internet. Jaringan Internet merupakan perkembangan
dalam komputer dan jaringan komunikasi mengarah pada penyatuan dengan

media massa konvensional. Straubhar dan La Rose (dalam wikipedia.com)
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mengemukakan : “Internet adalah model media komunikasi massa depan
sebuah jaringan komputer yang cepat dan dapat digunakan untuk membaca
berita, menonton video, mendengarkan musik, dan sebagainya.

Internet telah membuat dunia tak lagi berjarak. Kehadirannya mengubah
cara konsumen atau pelanggan memanfaatkan media. Kondisi ini membuka
pemahaman baru bagi kalangan bisnis dan praRi&suntuk menemukan
kembali cara mengelola dan memelihara reputasi melalui pendekatan yang
dinamakan sebagaCyber Public Relations Dengan adanya teknologi
internet, maka menghadirkan media denglatform lain yaitu mediaonline,
karena itu para praktisPR dihadapkan dengan tantangan bagaimana
memanfaatkan media interaktif .ini

Cyber PR adalah suatu usaha seoraRR (public relation3 yang
menggunakan media internet sebagai sarana publikasinya , Bob Julios Onggo
dalam bukunyaCyber Public Relations2004: 1) menggunakan istildb-PR
dan jika diuraikan dapat diartikan sebagai berikut:

» E adalalElectronic
“e” didalam E-PR sama fungsinga seperti “e” sebelum kata Mail dan
Commerce yang mengacu pada media elektronik internet.

* P adalalPublic

“Public’ disini mengacu bukan hanya pada publik, namun pasar

konsumen. Media internet bisa memudahkan kita untuk menjangkau

mereka dengan lebih cepat atau sebaliknya, memudahkan mereka untuk

menjangkau kita.
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* R adalalrelations
Relations merupakan hubungan yang harus dipupuk antara pasar dan
perusahaan yang dikelola. Itu merupakan kunci kepercayaan agar suatu
bisnis berhasil. Dalam publik konvensional harus menjangkausigato-
many itulah sebabnya internet merupakan media pembangun hubungan
yang paling ampuh dan cepat serta luas hingga saat ini.
E-PR adalah satu-satunya cara untuk membargamd di dunia yang
tidak kasat mata yaitu dunia maya mengingat internet telah menghadirkan
dunia maya di samping dunia nyata, demikian seperti yang dikatakan oleh
David Phillips, penulis dari buku terkenal yang berjudubline Public
Relations sewaktu mendefinisikafie-PR ke dalam beberapa pengertian.
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh organisasi bila meneipian

1. Real time, karena aktivitas komunikasi bisa dilakukan dengan
cepat

2. Komunikasi konstan, karenaE-PR menggunakan internet dan
internet dapat diibaratkan sebagai sekretaris yang tidak pernah tidur
selama 24 jam dan dengan potensi target publik seluruh dunia.

3. Interaktif , karena penggunaaB-PR memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah, karena publik bisa memberiteadback
secara langsung dan cepat.

4. No boundaries, karena tidak akan ada batasan komunikasi dalam
E-PR sehingga bisa terhubung ke mana saja selama ada jaringan

internet.
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5. Multi media. E-PR dapat menyajikan informasi kepada publik
dengan menggabungkan berbagai media seperti tulsaipt),
gambar rafis), dan suaraaudio), bahkanaudio-visual (film,
video) dalam satu kesatuan.

6. Ekonomis. Komunikasi menggunakan internet untuk menjangkau
publik yang luas lebih murah daripada media konvensional.

Media sosial adalah istilah untuk situs jejaring sosial yang menggunakan
media baru, misalnya internet. Media sosmisalnya friendster, facebook,
twitter, kopro|l dan sebagainya. Tujuan awal dibuat adalah untuk
menghubungkan orang dengan kawannya yang terpisah jarak jauh.

Perkembangan Media sosial di Indonesia sangatlah pesat penggunaannya
berbeda dengan media tradisional semisal televisi, koran, radio dan majalah
adalah media yang memberikan teknologi informasi statis dan monolog
kepada konsumennya. Hanya satu arah dan membutuhkan waktu yang lama
untuk memberikafeedbackepada media tersebut.

Media sosial sangat aktif memberikan informasi. Teknologi- teknologi
web baru memudahkan semua orang untuk membuat dan yang paling
terpenting menyebarluaskan konten yang mereka buat sepotidiblog,
tweet, facebookerta forunonline lainnya yang dapat diakses dan dilihat oleh
jutaan orang secara gratis. Media sosial sangat banyak yang berkembang yang
dapat digunakan memperoleh citra positif di masyarakat luas.

Peran membangun citra perusahaan melallyber PR dengan

menggunakarMedia sosial sangat membutuhkan manajemen yang baik
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sehingga terkontrol dan dapat dipantau perkembangannya. Untuk itu
manajemerPR dibutuhkan dalam usaha ini.

Manajemen PR dapat dikatakan sebagai penerapan fungsi-fungsi
manajemen ( perencanaan, penggorganisasian, penstaffan, pemimpinan dan
evaluasi) dalam kegiatan-kegiatan RB-an. McElreath (1993:12) (dalam I-
Gusti 1999: 12-13)

Managing Public Relations means researching, planning, implementing
and evaluating an array of communication activities sponsored by the
organization — from small group meetings to international satellite-lingked
press conference, from simpe brochures to multimedia national
compaigns, from open house to grassroots political campaigns, from
public services announcement to crisis management

Manajemen PR bisa mencakup: (1) manajemen terhadap seluruh kegiatan
PR yang dilakukan oleh organisasi; (2) manajemen terhadap kegiatan-
kegiatan PR yang lebih spesifik atau berupa satuan-satuan kegiatan ke PR-an.

Suatu fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan
kebijaksanaan dan tata cara organisasi demi kepentingan publiknya, serta
merencanakan suatu program kegiatan dan komunikasi untuk memperoleh
pengertian dan dukungan publiknyaCulip, Center and Broondalam
bukunya “Effective Public Relations). Public Relations activity is
management of communications between an organizational and its publics
(The British Institute of Public Relations‘Public Relationsadalah fungsi
manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur
bersama antara organisasi dengan publiknya menyangkut aktivitas

komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sarmérational Public

Relations Associatigr(Ruslan,1995:42).
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Apalagi tugas praktigPR itu wajib “berbicara” sesudirand personality
yang diwakilinya.
a. Komunikasi

Perlu ditekankan bahwa kompetensi komunikasi yang dimiliki
buka hanya sekedar kemampuan untuk membuat siaran pers dan
berhubungan dengan media. Komunikasi disini adalah kemampuan
untuk menulis ala internet dengan bahasa yang kasual, sebuah revolusi
komunikasi lisan yang ditulis. Sebuah kemampuan komunikasi bukan
hanya mampu menulis yang baik, tapi mampu berinteraksi dengan
konsumen.

b. Pemasaran

Para praktisi PR pada akhirnya juga harus mengerti konsep-konsep
pemasaran. Ketika PR harus berhubungan langsung dengan konsumen,
maka ilmunya harus diperluas dengan ilmu pemasaran. Di era media
sosial batas antara pef@R dan Marketing semakin kabur.

Praktisi PR kini juga harus bisa menganalisis, medium mana di
internet dimana mereka harus terjuni. Mereka mau tak mau harus
belajar mengenai tren perilaku konsumenGdiline, dan bagaimana
mendekati mereka.

c. Teknologi

PraktisiPR pada akhirnya harugpdatedengan teknologi terbaru.

Mereka harus terus mengikuti perkembangan teknologi. Bila sekarang

sedangtrend Twitter, maka mereka harus terjun ke dalamnya biar
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mengerti bagaimana sebenarfyaitter itu. Apa yang bisa dilakukan,
aplikasi apa saja yang adaTdvitter yang bisa mendukung pekerjaan
mereka.

Praktisi PR juga wajib mempelajdfacebook PR harus mengerti
apa bed&@rofile Page, Fans Page, Groups, dan CaudeBacebook
termasuk memantau perkembangan yang sangat. fesas Page
Facebook misalnya, terus menerus mengalami perubahan dan
perbaikan yang bermanaaf untuk komunikasi merek. Pada saat yang
sama praktisPR juga perlu memahami aplikaBacebookyang juga
berkembang sangat cepat. Dengan memahami teknologi ini, praktisi
PR diharapkan memahami implikasi aplikasi baru tersebut terhadap

perusahaan dan merek yang ditangawwwy.virtual.co.id akses 15

Oktober 2011)

Efektivitas PR di dalam pembantukan citra (nyata, cermin dan aneka
ragam) organisasi, erat kaitannya dengan kemampuan (tingkat dasar dan
lanjut) pemimpin dalam menyelesaikan tugas organisasinya, baik secara
individual maupun tim yang dipengaruhi oleh praktek berorganigalsi (
design, reward systemkomunikasi dan pengambilan keputusan) dan
manajemen waktu/ perubahan dalam mengelola sumberdaya (materi, modal
dan SDM) untuk mencapai tujuan yang efisien dan efektif, yaitu mencakup
penyampaian perintah, informasi, berita dan laporan, serta menjalin hubungan

dengan orang. Hal ini tentunya erat dengan penguasaan identitas diri yang
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mencakup aspek fisik, personil, kultur, hubungan organisasi dengan pihak
pengguna, respons dan mentalitas pengguna

Kekuatan besar dalam memersuasi masyarakat, media sosial dapat
digunakan sebagai alptiblisitas.Melalui publisitas,pencitraan individu atau
lembaga dapat dilakukan dengan efektif.

Dalam pandangan Dennis McQuail, kekuatan media jejaring sosial dalam
melakukan publisitas, pencitraan, dan memersuasi masyarakat disebabkan
oleh kelebihan media baru itu dibandingkan dengan media lama
(konvensional). McQuail menyatakan sebagai media baru: media sosial
memiliki beberapa kelebihan:

Pertama, interactivity, kemampuan sifat interaktif yang hampir sama
dengan kemampuan interaktif komunikasi antarpersonal. Kesoeal
presence (sociability)yaitu berperanan besar membangense of personal
contactdengan partisipan komunikasi lain.

Ketiga, media richnessyaitu menjadi jembatan bila terjadi perbedaan
kerangka referensi, mengurangi ambiguitas, memberikan isyarat-isyarat, serta
lebih peka dan lebih personal.

Keempat,autonomy yaitu memberikan kebebasan tinggi bagi pengguna
untuk mengendalikan isi dan penggunaannya. Melalui new media itu, peserta
komunikasi dapat bersikap independen terhadap sumber komunikasi. Kelima,
playfulness yaitu sebagai hiburan dan kenikmatan. Keenamvacy, yaitu

fasilitas yang bisa membuat peserta komunikasi menggunakan media dan isi
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sesuai dengan kebutuhan. Ketujuh, personalization. Kelebihan terakhir itu
menekankan bahwa isi pesan dalam komunikasi dan penggunaannya bersifat

Dalam melakukan kegiatan meningkatkan citra perusahaan melalui dunia
maya (Cyber PR) melalui Media sosial dibutuhkan metodgrcle PR
Programming & Communicatiolyang terdiri dari rangkaian perencanaan,
pelaksanaan dan komunikagiublic relations hingga dievaluasi atau
pengawasan secara sistematis, dapat memudahkan perekayasaan pencapaian
tujuan dan sasaran utama perusahaan atau organisasi. Antara tujuan dan
sasaran, hubungannya erat sekali. “Tujuan” bersifat kualitatif dan abstrak atau
umum, sedangkan “sasaran” bersifat kuantitatif atau secara kongkretnya
menitiberatkan pada hasil akhir (wujud) yang akan dicapai.

Penggiatan tujuan dan target dari rangkaian perencanaan dalm metode
circle PR Programming & Communicatiorang akan dicapai tersebut bisa
berupa “citra” atau “kepercayaan” dari publik sasaran atau masyarakat umum.
Tujuan dan sasaran pokok tersebut harus realistis, bukan khayalan serta dapat
diukur, baik secara kualitas maupun kuantitas, bermanfaat bagi semua orang
atau individu, menyebutkan jangka waktu pencapaian dan jangka waktu
berlaku. Tujuan dan sasaran tersebut dapat mengikat baik untuk kepentingan
organisasi dan publik internal maupun publik eksternal dan sefeagiiack
nya.

Tujuan akhir PR adalah mendapatkan citra perusahaan yang positif,
sehingga di sinilah langkah selanjutnya adalah penggunaan metode lingkaran

komunikasi dalam pembentukan citra, yakni:
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Gambar 1.
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Sumber : Praktik dan solusi PR (Ruslan, 1997: 45)

Sebuah pelaksanaan harus didahului perencanaan yang terpadu mulai dari
awal, dan selama berlangsung atau mengimplementasi program hingga ke
taraf penyelesaian tugas secatap by stepserta taraf pengawasan atau
evaluasi untuk meneliti hasil-hasil dan tujuan yang dicapai, adapun acuan

yang dipegang seoramyblic Relationsdalah sebagi berikut :
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1. Dimana posisi kita kini ?

2. Apa karakteristik bisnis yang kita hadapi sekarang?

3. Kemana tujuan atau arah kita?

4. Siapa yang mendukung kita?

5. Siapa dan bagaimana publik yang menjadi sasaran program
yang dimaksud?

6. Bagaimana memotivasi suatu kegiatan?

Diharapkan dengan metodgrcle PR Programming & Communicating
yang sistematis dan disusun secara logis, melalui “tujuh langkah menuju
sukses” untuk melaksanakan tujuan dan sekaligus meraih sasaran seperti yang
dikehendaki tersebut.

Dalam tahapan-tahap&@ircle PR Programming & Communicatingitau
melalui rangkaian perencanaan dan penggiatan berkomunikasi untuk menuju
sukses dan meraih target yang pertama disebut “tujuan”. Tujuan berkaitan
dengan program, penggiatan, dan komunikastid¢n plar) yang disusun
secara berurutan “tujuh langkah sukses” hal ini dimulai dari perincian analisis
situasi dan komunikasi, menentukan tujuan dan waktu, sasaran khalayak
(target audience dan job descriptionbagi semua personel yang terlibat,
dukungan sarana media, anggaran hingga perencanaan tugas, pengecekan dan
menganalisis hasil (evaluasi) dari pelaksanaan untuk mencapai tujuan akhir
(target) dari PRtersebut.

Kemudian langkah selanjutnya yaitu “sasaran”. Sasaran tersebut konkret

atau merupakan wujud dari hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya.
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Sasaran ini merupakan target yang akan dicapai oleh perusahaan, setelah
melalui persyaratan-persyaratan tertentu, baik persyaratan teknis maupun
mekanis, proses penggiatan tugas dan fungsi dari beberapa perencanaan
program kerjaPR dan tujuan yang telah disusun sebelumnya secara terperinci,
sistematis, dan logis (Ruslan, 1995: 45).
. Perincian Tujuan
Penjelasan dari “tujuan” rangkaian perencanaan dan penggiatan tugas dan
fungsi PR ( Circle of PR Programming & Communicatiomelalui “tujuh
langkah untuk menuju sukses” antara lain :
a. Tahap Menganalisis Situasi dan Komunikasi
Mengadakan analisis atau mengidentifikasi baik penelusuran situasi
maupun kondisi, kemampuan, keuangan, besar kecilnya jenis perusahaan
yang diwakili. Kuantitas dan kualitas produk / jasa yang diperkenalkan
kepada sasaran khalayaknya. Bagaimana situasi dan kondisi publiknya?
Sejauh mana dukungan dari pimpinan dan manajemen?, Bagaimana
menghadapi persaingan? Apa dan bagaimana strategi, sistem dan metode
PR tersebut cocok untuk program perencanaan saat ini? Bagaimana jenis,
kualitas serta kuantitas promosi, publisitas, dan publik yang diinginkan?
b. Merumuskan tujuan dan menetapkan waktu.
Merumuskan tujuan atau tema yang hendak dicapai. Tujuan harus
mengacu kepada kepentingan dan tujuan sentral (target) membangun
“citra” organisasi atau perusahaarcdqrporate imagg dimata khalayak

tertentu dari masyarakat luas. Pada akhirnya tujuan menularkan “citra
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baik” (halo effect bagi produk maupun jasa yang dihasilkan. Hal ini
ditempuh melalui pembinaan atau membangun hubungan yang harmonis,
baik hubungan ke dalamnfernal relation3 maupun hubungan ke luar
(external relationydengan sistem dan mekanisme saluran komunikasi dua
arah (paradigmatis) atau menggunakan sistem publikasi tertentu, untuk
mempengaruhi komunikan agar mempunyai persepsi dan opini seperti
yang dikehendaki perusahaan. Jangka waktu perencanaan, pelaksanaan,
komunikasi, dan pengawasan harus ditentukan tepat waktu guna mencapai
efisiensi dan efektivitas agar program kegiatdR tercapai dengan
optimal, tidak membuang waktwésting timé.

. Menentukan publik yang terlibat dan personel yang terlibat

Menentukan bagaimana dan siapa yang menjadi publik yang akan
menjadi atau sasaran yang akan digarap (tasgelience) dalam
perencanaarPR Programming & Communicatiotersebut?, Apa jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, strata sosial dan tingkat kehidupan
ekonomi?

Kemudian menentuarnob description bagi personel yang terlibat
dalam rangkaian tugas pelaksanaan dan penggiatan program tersebut.
Disini juga dirinci pembagian tugas dan fungsi secara jelas, siapa yang
bertanggung jawab dan berwenang.

. Menentukan medianfedia planning
Menentukan media sebagai pendukung al@ol) atau saluran

(channe) perencanaan tuggsublic relations sangat penting. Bahkan
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sebagai barometer ( tolok ukur) keberhasilan bagi pghdiic relations

untuk menjangkauarget audienceatau khalayak yang tersebar luas di
berbagai tempat. Pengertian media sebagai alat komunikasi tersebut ada
beberapa macaam, misalnya hubungan medidi@ relationy melalui

audio visual, media elektronik dan media cetak dan sebagainya. Media
public relations, yaitu mulai dari memanfaatkan media massa, event
media, media sasaran (logo, warna, dan lambang), media pertemuan
(presentasi, diskusi, rapat dan seminar), media persdobby( &
negotiation) dan hingga media internal PRoMmpany profile annual
report, danprinted material)

. Anggaran udgej.

Dalam rangkaian PR Programming & Communicatipn perlu
diprediksi atau diperkirakan besarnya anggarbodgej yang akan
dialokasikan. Semua program, pelaksanaan kegiatan, dan pencapaian
tujuan atau target diperkirakan dan dirinci secara sistematis. Tanpa biaya
atau dukungan pendanaan, program yang telah disusun itu akan menemui
kegagalan dan tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Program dan Perencana@rggramming and Plannirg

Program kegiatan atau perencanaan adalah suatu cara untuk
memformulasikan rencana sistematis dan logis ke dalam bodvdhart
atau matrix programmeHal ini berbentuk lebih konseptusdgenda of
setting PR programmeang lengkap untuk memudahkan pemantauan dan

pengecekan dari tahapan-tahapan tugas (evaluasi) dengan mudah. Langkah

24



awal hingga langkah akhir dari suatu pekerjaan bisa dilihat dengan teliti,
apa yang sudah tercapai atau belum terlaksana
. Analisis hasil akhirEvaluas)

Dalam tahap ini PR mengidentifikasi atau menganalisis hasil akhir
atau evaluasi, yakni lebih bersifgteckpointsatu per satu dari komponen
atau tahapan-tahapan perencanaan dan penggR®afProgramming &
Communicatiopsudah berjalan atau belum, kemudian ditarik kesimpulan
tentang sukses atau tidakny@R Programming & Communications
tersebut. Kalau terjadarier atau hambatan, serta kegagalan bisa dilihat
dari salah satu komponen yang kurang berfungsi dengan baik atau tidak
berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

. Tolak ukur mencapai sasaran positif

Dari semua rencana dan kegiat@ircle of PR Programming &
Communicationtersebut mulai dari rencana pertama hingga rencana
terakhir, adapun sasaran yang hendak dicapai oleh perusahaan yaitu :

a. Citra
Citra merupakan tujuan pokok sebuah perusahaan. Terciptanya
suatu perusahadrcorporate imaggyang baik di mata khalayak atau
publiknya akan banyak menguntungkan misalkan, akan menularkan

“citra” yang serupa kepada semua produk barang atau jasa yang

dihasilkannya, termasuk bagi para pekerjangaployee relations

akan menjadi suatu kebanggaan tersendiri, akan menimbsiee

of belongingerhadagompanytempat mereka bekerja.
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Pengertian citra itu sendiri abstrak atatangible tetapi wujudnya

bisa dirasakan dari hasil penilaian, penerimaan, kesadaran, dan

pengertian, baik semacam tanda respek dan rasa hormat, dari publik

sekelilingnya atau masyarakat luas terhadap perusahaan sebagai

sebuah badan usaha atau pun terhadap personelnya (dipercaya,

profesional dan dapat diandalkan dalam pemberian pelayanan yang

baik).

Sebagai jawabannya, untuk membentuk citra perusahaan tersebut

dapat dibagi beberapa publik sasaran sebagai penentunya antara lain:

1.

Pemerintah sebagai pengelola negara yang sangat menentukan

eksitensi setiap perusahaan,

. Opinion leader yang juga sebagai penentu atau panutan bagi

masyarakat lainnya mengenai tanggapan positif atau negatif

tentang aktivitas dan operasional perusahaan,

. Konsumen atau pengguna jasa yang harus mendapat pelayanan

terbaik dan merasa nyaman dan puas,

. Mitra kerja dan rekanan perusahaan sebagai penunjang

keberhasilan bisnis dan usaha perusahaan,

. Para generasi muda sebagai penerus pemimpin bangsa kemudian

hari yang perlu mendapatkan pembinaan yang positif,

. Publik internal, karyawan, pemilik dan pemegang saham sebagai

pengelola atau pekerja perlu diperhatikan sebagai penunjang

kekuatan dari dalam perusahaan,
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7. Media massa sebagai mitra kerja untuk membentuk opini publik

yang menguntungkan.
Kepercayaan

Suatu kepercayaan berkaitan erat dengan atau hampir sama dengan
istilah “citra” lebih bersifat “abstrak” mengenai suatu pandangan,
persepsi, opini, penilaian secara umum yang mengandung pengertian
positif. “Kepercayaan” tersebut lebih “kongkret” sifatnya, lebih
mengarah kepada kesan dan pendapat penilaian positif, yang bersifat
pandangan pribadi atau individu yang bersangkutan terhadap suatu
perusahaan atau organisasi. Kalau kepercayaan individu-individu
tersebut terhimpun dalam jumlah publik atau masyarakat yang lebih
luas akan tercipta suatu citra.
Realitas

Tujuan pokok (sasaran) yang hendak tercapai oleh perusahaan atau
organisasi, melalui rangkaiaBR Programming & Communication
tersebut bukan tujuan khalayak atau tanpa hasil yang nyata. Tetapi
tujuan disini adalah realistis, jelas berwujud, dapat diukur dan hasil
dari program tersebut dapat dipertanggungjawabkan dengan
perencanaan yang matang dan sistematis. Hasilnya atau keuntungan-
keuntungannya bisa dirasakan oleh semua pihak. Semua biaya, tenaga,
dan buah pikiran yang telah dikeluarkan tersebut selama ini tidak akan

sia-sia dan bisa dilihat imbalannya nanti. Pada akhirnya keberhasilan
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serta keuntungan tersebut bisa diraih, baik berupa nilai materil
maupun moril bagi perusahaan, karyawan, dan khalayak publiknya.
Kerjasama yang saling menguntungkamufual symbiosj)s

Semua hasil kerja samantual symbios)s saling mempercayai
(mutual confidende saling menghargaim{utual appreciatiop dari
berbagai pihak, baik dari perusahaan, pemilik, karyawan, maupun
masyarakat, nasabah dan pelanggan atau khalayak luas akan terasa
bermanfaat bila tujuan pokok atau sasaran perusahaan dapat tercapai
dengan sukses dan menguntungkan semua pihak. Hal ini semacam
sirkulasi  (perputaran) suatu mekanisme produksi, hingga
menghasilkan suatu produk atau jasa tertentu, kemudian dipasarkan
dan manfaatnya sampai ke konsumen.
Mengikat semua pihak

Suatu rencana yang telah dibuat dan disepakati harus konsisten
dapat dilaksanakan sampai tuntas dan berhasil. Hal ini merupakan
komitmen yang mengandung asas “konsesual” yang harus mengikat
erat secara vyuridis, teknis, maupun mekanis perencanaan dan
penggiatan, mulai dari awal dan kemudian dukungan para personel
yang terlibat, baik publik internal maupun publik eksternalnya dan
menghasilkan sesuatu demi kepentingan bersamtdl interest

Kalau “prestasi” ini gagal, secara yuridis dda facto, karena
adanya pelanggaran azaz konsesual (kesepakatan bersama) yang

mengikat semua pihak. Tentunya tidak saja merugikan baik secara
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meteriil maupun moril atas perusahaan, termasuk pitiaku sendiri
gagal dalam melaksanakan tugasnya, tetapi juga akan merugikan
masyarakat, yang dampak akhirnya adalah akan kehilangan
kepercayaan. (Ruslan, 1995:50-52)
3. Prinsip Al-Quran dalam berkomunikasi
Meskipun Al-Qur'an secara spesifik tidak membicarakan masalah
komunikasi, namun jika diteliti ada banyak ayat-ayat yang memberikan
gambaran umum tentang prinsip-prinsip komunikasi. Prinsip-prinsip
komunikasi dalam Al-Quran yaitu Qaulan Layyina yang terdapat pada

Q.S Taha ayat 43-44

o

TR A s AR Ty e G a e

-

43. Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas:
44. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takpt§ Taha ayat 43-44)
Qaulan layyina dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah lembut.
Secara lebih jelas bahwa gaulan layyina adalah ucapan yang baik
dilakukan dengan lemah lembut sehingga dapat menyentuh hati yang
diajak bicara. Ucapan yang lemah lembut dimulai dari dorongan dan
suasana hati orang yang berbicara. Apabila berbicara dengan hati yang

tulus dan memandang orang yang diajak bicara sebagai saudara yang

dicintai, maka akan lahir ucapan yang bernada lemah lembut. Dengan
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kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah komunikasi yang

berdampak pada kearah yang baik tidak hanya tersampainya informasi
tetepi juga akan berubah pandangannya, sikap dan perilaku orang yang
diajak bicara (Fajar 2011: 136)

Penggunaan media sosial untuk menunjang kegi@Rumigunakan
untuk menjalin hubungan baike{ationship untuk meningkatkan citra
perusahaan dan mendapat dukungan publik. Dengan adanya hubungan
baik maka akan muncul rasa saling pengertian, kepercayaan, dukungan,
kerja sama dan toleransi antara kedua belah pihak.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian membangun citra melaloedia sosialini menggunakan

jenis penelitian studi deskriptif yang merupakan tipe metode penelitian
kualitatif (Qualitatif Researc)y studi deskriptif merupakan pemaparan suatu
situasi atau peristiwva (Ruslan, 2006: 71-72). Disini, penelitian deskriptif
hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian tidak mencari dan
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis (Rakhmat, 2008:24)

2. Subyek dan Obyek penelitian
a. Subyek penelitian :

Subyek penelitian adalah bagid®R Simply Homy Guest House
sebagai pengelola media sosial yang digunakan. Cara pengambilan
sampel menggunakan teknik adalpbrposive samplingyaitu setiap

elemen dalam populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk
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dipilih menjadi sampelMetode purposive samplindigunakan karena
elemen-elemen yang dipilih menjadi unit sampel dianggap dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Widodo, 2004:48).
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada b&fan
Simply Homy Guest House
b. Obyek penelitian :
Penelitian ini mengambil media sosial yang digunaBanply Homy
Guest Houssebagai Obyek
3. Metode Pengumpulan Data.
a. Jenis data
Jenis data yang diperoleh dibagi 2 (dua) yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer didapat melalui wawancara sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini adalah observasi dan studi pustaka.
b. Teknik pengumpulan data
1. Wawancara :

Wawancara atainteviewmerupakan alat pengumpulan data yang
sangat penting dalam penelitian yang melibatkan manusia sebagai
subyek sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih untuk
diteliti (Pawito, 2007:132). Pedoman wawancara biasanya tidak berisi
pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, teteapi sekedar garis besar
tentang data atau informasi apa yang ingin didapatkan dari informan
yang nanti dapat dikembangkan dengan memerhatikan perkembangan,

konteks, dan situasi wawancara. Jenis wawancara ini sering disebut
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dengan wawancara mendalamin-depth intervielw Pengumpulan
data dilakukan dengan cara wawancara kepada bagrarsimply
Homy Guest House.

2. Observasi :

Observasi yaitu dilakukan untuk melacak secara sistematis dan
langsung gejala-gejala komunikasi terkait dengan persoalan-persoalan
sosial, politikus dan kultural masyarakat (Pawito,2007:111). Metode
observasi lebih dipilih karena dengan mengamati obyek penelitian,
peneliti bisa melihat lebih jauh dan lebih dekat tentang kinerja pihak
terkait di lapangan. Observasi ini dilakukan dengan menganalisis
media sosial yang digunakan dalam membangun Sitrgoly Homy
Guest House.

3. Studi Pustaka

Merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari suatu
teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan diteliti dapat
ditemukan dengan melakukan studi pustaka. Selain itu seorang
peneliti dapat memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian
sejenis yang ada kaitannya dengan penelitiannya.

4. Metode analisis data.
Analisis data yang dipakai menggunakan Miles dan Huberman (1994)
dalam Pawito (2007:104) dengan istilateractive modeteknik terdiri dari

tiga komponen yaitu :
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a. Reduksi data data reductio, mempunyai tiga tahap, yakni tahap
pertama: editing, pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua:
peneliti menyusun catatan atau memo yang berkenaan dengan proses
penelitian sehingga peneliti dapat menemukan tema, kelompok, dan pola
data. Tahap ketiga: peneliti menyusun rancangan konsep-konsep
(mengupayakan konseptualisasi) serta penjelasaan berkenaan dengan
tema, pola atau kelompok-kelompok data yang bersangkutan.

b. Penyajian data data display, melibatkan langkah-langkah
mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang satu
dengan kelompok data lain, sehingga seluruh data benar-benar dilibatkan.

c. Pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion), peneliti
mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-
pola data yang ada dan atau kecenderungan dari display data yang dibuat.
Jadi peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti
untuk lebih mempertegas penulisan skripsi.

5. Metode Keabsahan Data
Metode yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini adalah Triangulasi. Triangulasi ialah kombinasi beragam
sumber data, tenaga peneliti, teori dan teknik metodologis dalam suatu
penelitian atas gejala sosial. Triangulasi diperlukan karena setiap teknik
memiliki keunggulan dan kelemahannya sendiri. Dengan demikian
triangulasi memungkinkan tangkapan realitas secara lebih valid (Pawito,

2007: 97). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi
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data yaitu upaya peneliti untuk mengakses sumber-sumber yang lebih
bervariasi guna memperoleh data berkenaan dengan persoalan yang sama.
Dimana peneliti mencocokan data yang telah diperoleh melalui wawancara,
observasi dan juga studi pustaka.

G. Kerangka Pemikiran

Bagan 1
Kerangka Pemikiran

Manajemen PR
Simply Homy Guest House
Yogtakarta

Circle of PR Programming & Communication
» Analisis Situasi

>
>
>
>
>
>

Rumusan tujuan

Menentukan Publik dan personel
Menentukan media

Anggaran

Program dan perencanaan
Analisis hasil akhir

Sosial Media
Facebook

Twitter
Koprol
Youtube

Y VV V V

Kaskus

Citra Perusahaan
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1. Keterangan Alur

Dalam kerangka pemikiran penelitian ini membahas tentang
manajemenPR Simply Homy Guest Housng mengunakan metode
Circle of PR Programming & Communicatiormaulai dari analisis situasi,
rumusan tujuan, menentukan publik, menentukan media, anggaran,
program perencanaan dan analisis hasil akhir.

Selanjutnya menganalisis media sosial yang digun&aply Homy
Guest Houseseperti facebook, twitter,koprol, kaskus, dar¥outube.
Dengan media sosial berbeda fitur dan juga strategi untuk meningkatkan

citra dan kepercayaan perusahaan.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

PR merupakan bagian penting dalam perusahaan selain fungsinya
sebagai penghubung antara perusahaan dengarsta&esholderspublik),
juga berfungi untuk membanguimage positif agar tercipta trust
(kepercayaan) publik terhadap Perusahaan. Dalam membangun citra
perusahaa®imply Homy Guest Houseenggunakan media sosial antara lain
Facebook, TwitterKoprol, Kaskus daryoutubemembutuhkan manajemen
yang baik mulai dari menganalisis situasi komunikasi, merumuskan tujuan,
Menentukan publik serta personel yang terlibat, menentukan media yang
digunakan, menentukan anggaran, merencanakan program, serta analisis hasil
akhir. Penggunaan media sosial adalah langkah tepat dalam membangun citra
positif karena maraknya pengguna media sosial di Indonesia. Namun kurang
maksimalnya penggunaan media sosial seolah-olah hanya tidak ingin
ketinggalan teknologi yang sedang berkembang menSiogtly Homy Guest
Househarus lebih aktif dan kretif lagi contohnya pada media sosial Koprol,
Kaskus, darYoutubesudah mulai tidak terurus lagi.

Citra dan kepercayaan yang dibentiknply Homy Guest Housalah
satunya melalui media sosial ini, dengan melihat manfaat dan tanggapan dari
pengguna media sosial lainnyagdbackyang diberikarstakeholder&epada
Simply Homy Guest Housenelalui media sosial dengan memberikan

informasi yang jelas dengan bahasa yang sopan, dan adanya prestasi sebagai
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peraih rekor MURI dan kegiatan sosial yang diadakan setiap jum’at 2 kali

dalam sebulan memberikan image positif igiply Homy Guest House.

Saran
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan media sosial yang digunakan

Simply Homy Guest Houskan sebagai media dalam membangun citra yang

dilakukan olelPR maka hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Hendaknya meningkatkan kualitas layanan media sosial dan
memperhatikan masukan dan kritik datakeholderssecara cerdas dan
cepat.

2. Hendaknya memaksimalkan media sosial yang digunakan seperti Koprol,
Kaskus, danYoutubekinerjanya masih kurang. Bioutubevideo yang
dibuat hendaknya lebih aktraktif dan kreatif sehingga pengguna media
sosial lainnya mengetah8imply Homy Guest House.

3. Hendaknya alamat Media sosial yang digunakan ditampilkan dalam brosur
minimal FacebookdanTwitter agarStakeholderslengan mudah bertanya
dan mendapat informasi.

4. Hendaknya menggunakan Media sosial yang lainnya seperti Kompasiana,
Detik forum,Foursquare danGoogle +dan lainnya.

Penutup

Dengan mengucap syukur alnamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT
atas karunia rahmat dan rezekinya, maka terselesaikan skripsi ini yang
berjudul “ Analisis Penggunaan Media Sosial Dalam Membangun Citra Pada

Simply Homy Guest House
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Tiada gading yang tak retak itulah pribahasa yang tepat pada skripsi ini,
dengan segala kerendahan hati, diakui dalam penelitian skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan-kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan
kemampuan penulis. Namun demikian telah diusahakan kearah
kesempurnaan agar dapat memenuhi syarat-syarat yang ada.

Dalam penulisan skripsi ini tidak akan selesai tanpa ada dorongan dan
bantuan dari berbagai pihak, baik berupa materiil dan spiritual. Banyak
terimakasih penulis ucapkan, semoga amal kebaikan dari pihak-pihak yang
telah membantu mendapat balasan dari Allah SWT.

Akhir kata, hanya doa yang bisa di panjatkan kepada Allah SWT yang
maha kuasa semoga mendapatkan rahmat, hidayah serta perlindungannya.

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi orang-orang yang membutuhkan.
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